BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian ini akan berisi kesimpulan untuk menjawab rumusan

masalah yang telah dibuat. Diberikan juga saran yang berguna bagi penelitian

selanjutnya.

V.1

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pengumpulan, pengolahan data serta analisa

yang dilakukan, dirumuskan kesimpulan sebagai berikut.

1.

Suhu serta kondisi jalan memengaruhi tingkat kantuk pengemudi yang
terjaga diatas 7 jam. Namun tidak ada interaksi antara suhu dengan
kondisi jalan. Suhu lingkungan yang dilibatkan adalah suhu dingin
dengan rentang 20°C-<23°C, suhu normal dengan rentang 23°C-<26°C,
dan suhu panas dengan rentang 26°C-<29°C. Kondisi jalan yang
diperhatikan adalah kondisi jalan monoton serta kondisi jalan dinamis.
Rentang suhu yang membuat pengemudi memiliki tingkat kantuk
terendah adalah pengaturan suhu lingkungan dengan suhu panas
(26°C-<29°C) untuk kondisi jalan dinamis maupun monoton bagi
pengemudi yang mengalami keterjagaan panjang. Penentuan suhu bagi
tingkat stres terbaik adalah pada semua suhu lingkungan untuk kondisi
jalan monoton maupun dinamis. Namun dilihat dari keseluruhan hasil
yang ada, suhu panas (26°C-<29°C) adalah suhu terbaik untuk
mengemudi di jalan dinamis maupun monoton bagi pengemudi yang
mengalami keterjagaan panjang. Hal ini dikarenakan suhu panas
memiliki tingkat kantuk terendah dan tingkat stres yang dihasilkan
selama mengemudi pada suhu panas masih tergolong dalam skala
normal jika dilihat dari rata-rata tingkat kantuk dan tingkat stres
partisipan.

Terdapat hubungan yang kuat antara tingkat kantuk dengan tingkat
stres. Hubungan yang terjadi adalah hubungan yang berlawanan yang

apabila tingkat stres meningkat akan menurunkan tingkat kantuk, begitu
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juga bila tingkat kantuk meningkat akan menurunkan tingkat stres dalam
mengemudi. Namun pengaruh keterjagaan panjang kurang dapat
terlihat pada tingkat stres karena aktivitas yang dilakukan setiap
partisipan memiliki perbedaan sebelum melakukan penelitian. Disisi lain
keterjagaan panjang berpengaruh terhadap tingkat kantuk partisipan.
Faktor kondisi jalan juga memberikan pengaruh berbeda antara tingkat
kantuk dengan tingkat stres. Kondisi jalan dinamis lebih memiliki tingkat
stres tertinggi dibanding jalan monoton, sebaliknya kondisi jalan dinamis
justru memiliki tingkat kantuk terendah dibandingkan kondisi jalan

monoton.

Saran

Diberikan saran untuk penelitian yang terkait untuk menjadi masukan

bagi penelitian berikutnya.

1.

Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan sleep diary untuk
mencatat durasi tidur serta durasi terjaga partisipan secara subjektif.
Dapat digunakan juga perangkat keras berupa fitbit untuk melihat durasi
tidur maupun terjaga secara objektif dan akurat.

Dilakukan penilaian stres secara subjektif seperti NASA-TLX, SWAT,
atau kuesioner stress untuk mendapatkan pengukuran yang lebih cepat
dan sederhana dalam mengukur stres dengan keakuratan yang paling
baik.

Dilakukan pengamatan terhadap faktor lingkungan lain yang
berpengaruh terhadap stres dan tingkat kantuk seperti faktor
pencahayaan, kebisingan, dan desain kondisi mengemudi untuk
dijadikan sebagai variabel bebas pada penelitian selanjutnya.
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